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ABSTRAK 

 Pajak memiliki peran terkemuka dalam unsur pendapatan negara. 

Kepatuhan membayar pajak adalah fondasi agar penerimaan pajak sesuai yang 

direncanakan dan berkontribusi maksimal dalam pembangunan negara. Rasio 

kepatuhan wajib pajak dalam melaporkan Surat Pemberitahuan Tahunan di 

Indonesia mengalami peningkatan namun tidak mencapai persentase yang 

maksimal yaitu 100%. Di beberapa daerah rasio kepatuhan wajib pajak 

mengalami penurunan seperti yang terjadi pada KPP Pratama Tabanan. 

Direktorat Jendral Pajak melakukan pengoptimalisasian penerimaan pajak 

dengan penerapan teknologi dengan pemanfaatan sistem informasi perpajakan 

dalam melaksanakan administrasi perpajakan. Selain itu, menegakkan hukum 

secara pidana dan perdata yang diselaraskan dengan nilai budaya Tri Hita 

Karana dapat dijadikan pedoman bagi wajib pajak melaksanakan kewajiban 

perpajakan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh sistem 

informasi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi dengan 

budaya Tri Hita Karana sebagai variabel moderasi. 

 Penelitian ini dilaksanakan di KPP Pratama Tabanan. Penelitian ini 

menggunakan jenis data primer melalui penyebaran kuesioner dan data 

sekunder yang diperoleh melalui dokumentasi. Sampel penelitian ini 

didasarkan dengan metode probability sampling menggunakan simple random 

sampling dengan jumlah sampel 100 wajib pajak orang pribadi yang terdaftar 

wajib Surat Pemberitahuan Tahunan di KPP Pratama Tabanan. Pengujian 

statistik untuk menguji hipotesis menggunakan alat uji Partial Least Square 

(PLS) dengan SmartPLS 3.3.9.  

 Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) sistem informasi 

perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak 

orang pribadi, (2) budaya Tri Hita Karana berpengaruh positif signifikan 

terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi dan (3) budaya Tri Hita Karana 

dapat memoderasi dengan sifat memperlemah hubungan pengaruh sistem 

informasi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Penelitian 

selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel lain selain variabel sistem 

informasi perpajakan, budaya Tri Hita Karana dan kepatuhan wajib pajak. 

 

Kata kunci :  Sistem Informasi Perpajakan, Budaya Tri Hita Karana, 

Kepatuhan Wajib Pajak 
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ABSTRACT 

 Taxes play a leading role in the state's revenue element. Tax compliance 

is the foundation for tax revenue to be as planned and contribute maximally to 

the country's development. The ratio of taxpayer compliance in reporting 

annual tax returns in Indonesia has increased but has not reached the 

maximum percentage of 100%. In some areas, the ratio of taxpayer compliance 

has decreased, as happened at KPP Pratama Tabanan. The Directorate 

General of Taxes optimizes tax revenue by applying technology through the use 

of tax information systems to carry out tax administration. In addition, 

enforcing criminal and civil laws that are harmonized with the cultural value 

of Tri Hita Karana can be used as a guide for taxpayers to carry out tax 

obligations. 

 This research was conducted at KPP Pratama Tabanan. This study uses 

primary data types obtained through the distribution of questionnaires and 

secondary data obtained through documentation. The sample of this study was 

based on the probability sampling method using simple random sampling with 

a sample size of 100 individual taxpayers who were registered as mandatory 

annual tax returns at KPP Pratama Tabanan. Statistical testing to test the 

hypothesis using the Partial Least Square (PLS) test tool with SmartPLS 3.3.9. 

 The results of this study indicate that: (1) the tax information system has 

a positive and significant effect on individual taxpayer compliance; (2) Tri Hita 

Karana culture has a significant positive effect on individual taxpayer 

compliance; and (3) Tri Hita Karana culture can moderate the relationship 

between the influence of the tax information system and individual taxpayer 

compliance. Further research is expected to add other variables besides the 

variables of tax information systems, Tri Hita Karana culture, and taxpayer 

compliance. 

 

  Keywords : Tax Information System, Tri Hita Karana Culture, Taxpayer 

Compliance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Penerimaan pajak menyandang kedudukan terkemuka yang menjadi 

kekuatan pokok pendapatan suatu negara (Magribi dan Yulianti, 2022). Unsur 

utama penghasilan negara yang berupaya menyokong dan menstimuluskan 

pergerakan perekonomian di Indonesia yang menjadi indikator utama 

penerimaan tertinggi negara adalah pajak. Negara akan kesulitan memperoleh 

modal dalam pelaksanaan kegiatan pembangunan serta pembiayaan negara 

apabila tanpa adanya pemungutan pajak. Masyarakat yang sudah terdaftar wajib 

pajak diharapkan disiplin dan patuh dalam membayarkan kewajiban 

perpajakan, sehingga mampu dalam membantu perekonomian negara. 

Kepatuhan dalam membayar pajak merupakan fondasi agar penerimaan pajak 

sesuai apa yang direncanakan, harapannya dapat berkontribusi secara maksimal 

dalam pembangunan negara. Pemerintah berupaya memaksimalkan pendapatan 

negara dari sektor pajak dengan melaksanakan reformasi pada sistem 

perpajakan.  

 Penerimaan atas pajak di Indonesia tercatat pada Kementerian Keuangan 

mengalami peningkatan yaitu mencapai Rp 1.587,8 triliun di tahun 2021 dan di 

tahun 2022 telah tercatat mencapai Rp 2.034,5 triliun melebihi dari target 

APBN (Anggaran Pendapatan Belanja Negara) selama 2 tahun berturut-turut 

(Kementerian Keuangan, 2022). Meskipun target pada tahun 2021 dan 2022 
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terlampaui, pemerintah tetap memastikan bahwa penerimaan pajak dengan 

adanya kepatuhan yang dilakukan wajib pajak akan mengalami peningkatan di 

tahun-tahun berikutnya. Berikut merupakan laporan penerimaan pajak 5 tahun 

terakhir dalam APBN adalah: 

Tabel 1. 1 

Laporan Penerimaan Pajak dalam APBN 

Pada Tahun 2018-2022 

 

Tahun 

Target Penerimaan 

Pajak 

(Triliun Rupiah) 

Realisasi 

Penerimaan 

Pajak 

(Triliun Rupiah) 

Persentase 

Penerimaan 

Pajak 

2018 1.424,00 1.351,51 92,24% 

2019 1.557,52 1.332,06 84,44% 

2020 1.198,80 1.019,56 85,65% 

2021 1.268,50 1.597,80 135,96% 

2022 1.784,00 2.034,50 114,04% 
Sumber: Kementerian Keuangan, 2022 

 Pada Tabel 1.1 dicatat mengenai data tahun 2018-2022 tentang realisasi 

penerimaan atas pajak di dalam APBN. Meskipun pada saat menghadapi 

gejolak pandemi covid-19 yang mengakibatkan realisasi pajak tidak terpenuhi 

sesuai target yang ditetapkan, namun tahun 2021 dan 2022 penerimaan pajak 

mengalami gejolak peningkatan dari target yang ditetapkan sebelumnya. Hal 

tersebut tidak terlepas dari jerih payah DJP sebagai instansi pemerintah 

membentuk suatu strategi dalam meningkatkan patuhnya masyarakat dalam 

membayarkan kewajibannya sehingga penerimaan yang bersumber dari pajak 

mengalami peningkatan. Salah satunya yaitu melaksanakan insentif pajak pada 

saat pandemic covid-19 serta adanya UU harmonisasi perpajakan. Pemerintah 

dan DPR telah menyepakati bahwa target penerimaan pajak di tahun 2023 
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mencapai Rp 2.021,2 triliun, target tersebut merupakan target tertinggi di 

Indonesia (Kementerian Keuangan, 2022)  

 Wajib pajak yang melaporkan SPT tahunannya mengalami suatu 

peningkatan pada setiap tahun. Di tahun 2021 persentase wajib pajak dalam 

melaporkan SPT tahunannya hingga 84,07% sebanyak 15,9 juta SPT yang 

dilaporkan dari 19 juta masyarakat wajib pajak, hal tersebut mengalami 

penumbuhan sebesar 8,30 % dari tahun 2020 (Direktorat Jendral Pajak, 2022). 

Kepatuhan penyampaian SPT tahunan PPh di Tahun 2021 oleh WP badan 

adalah sebesar 61,27% dan oleh WP orang pribadi (karyawan maupun non 

karyawan) adalah sebesar 72,13% (Direktorat Jendral Pajak, 2022). Namun 

kepatuhan wajib pajak terus menjadi perbincangan karena tidak mencapai 

persentase yang maksimal yaitu 100%. 

 Kepatuhan wajib pajak badan maupun orang pribadi pada tahun 2021 dan 

ditahun sebelumnya juga tidak dapat mencapai persentase 100%. Kepatuhan 

wajib pajak memerlukan peranan individu dalam taat melaksanakan 

kewajibannya. Di Tabanan, wajib pajak memiliki rasio kepatuhan tergolong 

rendah jika dibandingkan dengan kabupaten lainnya. Kepatuhan tersebut 

dimaksud dari jumlah persentase dari penerimaan pajaknya yaitu penerimaan 

di KPP Pratama Tabanan masih pada kategori rendah apabila disandingkan 

dengan seluruh KPP Pratama yang bertempat di Bali. Adapun persentase dari 

penerimaan pajak WPOP di lingkup tujuh KPP Pratama di Provinsi Bali yaitu: 

 

 



4 

 

 

Tabel 1. 2 

Total Penerimaan Pajak Dari WPOP 

KPP Pratama Se-Provinsi Bali 

Tahun 2022 
 

 

 

Sumber: Kanwil DJP Bali (2023) 

 Berdasarkan Tabel 1.2 dicatat penerimaan dari KPP Pratama Tabanan, yang 

merupakan penerimaan pajak wajib pajak orang pribadi nomor dua terendah 

diantara KPP Pratama lainnya yang terdapat di Bali yaitu sebesar Rp 

153.290.283 dengan 213.125 WPOP yang terdaftar di tahun 2022. KPP 

Pratama Singaraja menduduki peringkat nomor satu terendah, namun memiliki 

162.262 WPOP yang terdaftar di tahun 2022. Apabila dilakukan perbandingan 

dengan cara membandingkan jumlah WPOP yang terdaftar dengan penerimaan 

WPOP, mendapatkan hasil bahwa KPP Pratama Tabanan memiliki 

perbandingan sebesar 1 : 719.250,14 sedangkan KPP Pratama Singaraja 

sebesar 1 : 798.597,49. Hal itu mengindikasikan bahwa masyarakat di Tabanan 

masih memiliki sikap kurang patuh dalam membayarkan pajaknya. Selain itu, 

dapat dilihat pada pelaporan SPT Tahunnya pada Tabel 1.3, dapat memberikan 

suatu petunjuk adanya suatu indikasi bahwa rendahnya kepatuhan WPOP yang 

berada di Tabanan. Berikut merupakan tingkat kepatuhan SPT terlapor oleh 

wajib pajak orang pribadi tahun 2018 sampai 2022 pada KPP Pratama 

Tabanan: 

No. KPP Pratama 
WPOP Yang 

Terdaftar 
Penerimaan WPOP 

1 Denpasar Barat 148.310 Rp 297.264.724.362 

2 Denpasar Timur 137.414 Rp 253.903.652.017 

3 Badung Selatan 81.867 Rp 186.465.168.081 

4 Badung Utara 106.837 Rp 213.287.578.103 

5 Gianyar 312.626 Rp 202.549.959.456 

6 Singaraja 162.262 Rp 129.582.024.036 

7 Tabanan 213.125 Rp 153.290.185.283 
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Tabel 1. 3 

Tingkat kepatuhan Pelaporan SPT Oleh WPOP 

Pada KPP Pratama Tabanan 

Tahun 2018-2022 

 

Tahun 

Jumlah WPOP 

Terdaftar di 

KPP Pratama 

Tabanan 

Jumlah 

WPOP 

Terdaftar 

Wajib SPT 

Jumlah 

Realisasi 

SPT 

Terlapor 

Rasio 

Kepatuhan 

WPOP 

2018 120.671 51.972 42.869 82,48% 

2019 130.433 56.574 47.532 84.00% 

2020 197.857 70.106 54.492 77,73% 

2021 203.814 69.509 65.126 93,69% 

2022 213.125 56.361 51.610 91,57% 
 Sumber: KPP Pratama Tabanan (2023) 

 Pada Tabel 1.3, dapat dikatakan bahwa besaran nilai kepatuhan WPOP yang 

terdaftar wajib SPT pada KPP Pratama Tabanan masih tergolong rendah, 

dengan melihat dari realisasi pelaporan SPT oleh WPOP rendah apabila 

dibandingkan dengan WPOP yang terdaftar wajib SPT. Selain itu, di tahun 

2021 sudah mengalami peningkatan yang cukup signifikan daripada tahun 

2020, namun ditahun 2022 kepatuhan WPOP di KPP Pratama Tabanan kembali 

mengalami penurunan yang mengindikasikan turunnya kepatuhan WPOP. 

Perhitungan rasio kepatuhan WPOP tersebut dihitung dengan cara realisasi 

pelaporan SPT dilakukan pembagian dengan nilai WPOP yang terdaftar wajib 

lapor SPT lalu dikalikan dengan 100%. 

 Pihak Direktorat Jendral Pajak memerlukan suatu strategi yaitu dengan 

melaksanakan reformasi perpajakan yang berfokus pada peningkatan maupun 

perbaikan dari sistem perpajakan. Pelaksanaan hal tersebut melalui perbaikan 

dan penyempurnaan tata kelola administrasi perpajakan yang dihubungkan 

dengan datangnya perkembangan ilmu teknologi canggih saat ini yang akan 
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mengubah sistem yang semula manual menjadi suatu sistem elektronik yang 

bersifat mudah dan cepat. Hal tersebut akan memberikan berbagai macam 

penyelesaian masalah yang muncul di dunia khususnya pada bidang 

perpajakan. Salah satu cara DJP untuk melakukan pengoptimalisasian atas 

penerimaan pajak yaitu dengan dilaksanakannya penerapan teknologi digital 

yang diterapkan dalam bidang perpajakan guna memberikan peningkatan atas 

kualitas layanan serta pengawasan kepada wajib pajak. Hal tersebut dengan 

memperbaiki proses pelaporan mengenai administrasi perpajakan dengan 

pemanfaatan sistem informasi. 

 Pemanfaatan atas teknologi dalam perpajakan tersebut berkaitan dengan 

sistem informasi perpajakan yang terdapat dalam melaksanakan administrasi 

perpajakan. Teknologi tersebut memberikan perubahan pada era evolusi 

industri saat ini dalam proses perkembangan atas perekonomian suatu negara 

(Widyari, 2023). Sistem informasi perpajakan merupakan sarana dalam 

penggunaan teknologi yang dirancang dalam menunjang manajemen serta 

pengendalian terkait pada aspek informasi perpajakan (Andriana et al., 2020). 

Dengan adanya sistem informasi akan memberikan persepsi kemudahan serta 

memberikan efektivitas dan efisiensi dalam melakukan kegiatan perpajakan. 

Memanfaatkan teknologi informasi perpajakan dalam memodernisasi suatu 

sistem administrasi dapat mempermudah kegiatan yang dilaksanakan oleh 

manusia dengan diganti dengan mesin sehingga waktu lebih efisien. 

Pemanfaatan dari sistem informasi perpajakan diharapkan dapat memberikan 
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peningkatan terhadap rasa patuh wajib pajak melakukan kewajiban 

administrasi perpajakannya. 

 Sistem informasi pajak tersebut dikaitkan dengan adanya reformasi sistem 

perpajakan yaitu timbulnya keterbaruan dari sistem administrasi perpajakan. 

Sistem informasi perpajakan yang telah dirancang oleh DJP dengan 

melaksanakan perbaikan dan perubahan pada suatu program sehingga mampu 

memberikan tingkat kemudahan dalam melakukan perhitungan serta 

melakukan pengisian untuk melaporkan SPT oleh wajib pajak. Dengan harapan 

bahwa memberikan suatu pengaruh peningkatan terhadap rasa patuhnya wajib 

pajak membayarkan kewajibannya yang berimbas terhadap peningkatan 

penerimaan atas pajak di Indonesia. Diciptakan kombinasi administrasi 

perpajakan dengan teknologi informasi dalam membentuk suatu sistem 

informasi perpajakan harapannya dapat meningkatkan penerimaan pajak yang 

diterima (Fu et al., 2019). Penggunaan sistem informasi dijadikan sarana bagi 

pemerintah dalam mengawasi wajib pajak yang tidak melakukan kewajibannya 

ataupun melakukan tindakan penipuan sehingga wajib pajak akan patuh karena 

merasa diawasi oleh pemerintah.  

 Satyawati dan Cahjono (2017) menyatakan sistem informasi perpajakan 

yang dibuat secara sederhana serta mudah diaplikasikan membentuk rasa patuh 

melaksanakan kewajibannya. Ramdan (2018) menyatakan adanya sistem 

informasi perpajakan memiliki pengaruh pada kepatuhan oleh WP sendiri. 

Kussuari dan Boenjamin (2019) menghasilkan penelitian sistem informasi 

perpajakan yang terdiri dari e-filing dan e-SPT yang mendapatkan studi hasil 
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bahwa memiliki pengaruh pada patuhnya wajib pajak melaksanakan kewajiban 

perpajakannya, e-billing tidak dapat mempengaruhi hal tersebut namun apabila 

sistem informasi perpajakan mempunyai kualitas maka dapat mendorong wajib 

pajak patuh akan kewajibannya. Penelitian Muttaqin (2022) mengenai sisten 

informasi dimana mendapatkan hasil berarah positif kepada kepatuhan wajib 

pajak, dimana sangat efektif dalam memfasilitasi perolehan informasi yang 

berkaitan dengan pajak. 

Namun pada penelitian Magribi dan Yulianti (2022) bertolak belakang, 

dengan menyatakan bahwa adanya pemanfaatan teknologi dalam sistem 

informasi perpajakan tidak mempengaruhi kepatuhan WPOP, hal tersebut 

akibat dari masyarakat yang kurang paham dengan adanya teknologi informasi 

yang dipergunakan dalam pelaporan perpajakannya. Hal tersebut juga 

didukung oleh penelitian Widyari (2023) bahwa tidak terdapat pengaruh 

kepatuhan wajib pajak atas persepsi kemudahan penggunaan, penggunaan 

sistem dan kepuasan penggunaan dari sistem informasi perpajakan. Apabila 

dilihat dari fenomenanya, sistem informasi perpajakan saat ini, terdapat 

permasalahan seperti kelambanan proses pada saat terjadi beban kerja yang 

cukup padat yaitu salah satu contohnya pada saat pelaporan SPT tahunan badan 

maupun orang pribadi yang dilakukan secara online ataupun saat membuka 

website resmi DJP sehingga mengindikasikan kualitas sistem tersebut masih 

dianggap kurang efektif. 

Indonesia memiliki strategi kepatuhan perpajakan dengan kesadaran 

individu sebagai wajib pajak yang berlandaskan penegakan perpajakan berupa 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

 Berlandaskan hasil analisis serta pembahasan mengenai pengaruh sistem 

informasi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi dengan 

budaya Tri Hita Karana sebagai variabel moderasi dapat dilakukan penarikan 

kesimpulan yang dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Sistem informasi perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib 

pajak orang pribadi. Hal tersebut berarti jika wajib pajak banyak 

mempergunakan sistem informasi perpajakan dalam melaksanakan 

kewajibannya, maka kecenderungan tingkat patuhnya wajib pajak juga 

semakin meningkat. 

2. Budaya Tri Hita Karana berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak 

orang pribadi. Hal tersebut memiliki artian yaitu semakin tertanamnya nilai 

budaya pada diri individu sebagai wajib pajak dalam melakukan kegiatan 

perpajakan maka sejalan dengan meningkatkannya kepatuhan wajib pajak 

3. Budaya Tri Hita Karana memoderasi dengan sifat memperlemah hubungan 

pengaruh sistem informasi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak 

orang pribadi. Hal tersebut memiliki artian wajib pajak tidak menyadari 

bahwa adanya nilai budaya dalam diri individu yang mempersepsikan suatu 

hal penting dalam penggunaan sistem informasi perpajakan yang 

berlandaskan pikiran dan jiwa spiritualisme dalam makna budaya Tri Hita 
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Karana yang ada dilingkungannya. Wajib pajak tidak yakin pada faktor 

internal yang tertanam dalam dirinya dalam menggunakan suatu sistem. 

B. Implikasi 

 Berdasarkan hasil dari analisis serta pembahasan, penelitian ini memiliki 

suatu implikasi berdasarkan atas hasil analisis penelitian. Adapun implikasi 

tersebut dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Implikasi Teoritis 

 Telah terlaksanakannya dan mendapatkan hasil penelitian sehingga 

diharapkan mampu menjadi penambahan informasi, wawasan ilmu serta 

meningkatkan pemikiran dalam pengembangkan ilmu mengenai kepatuhan 

wajib pajak orang pribadi, khususnya mengenai suatu sistem informasi 

perpajakan dan nilai dari budaya Tri Hita Karana dalam kegiatan 

perpajakan. Penelitian ini memperkuat adanya keterkaitan UTAUT dalam 

mendasari niat dan perilaku individu dalam menggunakan teknologi serta 

memperkuat TPB yang mendasari niat melaksanakan atau tidaknya perilaku 

individu tersebut.  

2. Implikasi Praktis 

 Penelitian diharapkan dapat menjadi suatu implikasi; 1) bagi 

mahasiswa, dalam memberikan suatu manfaat dan memperkuat 

pengetahuan pada bidang perpajakan dan penambahan pengalaman dalam 

memberikan pola pikir logis dalam mengatasi masalah perpajakan; 2) bagi 

wajib pajak, dapat memberikan suatu sikap sadar serta motivasi untuk patuh 

membayarkan kewajiban perpajakannya; 3) bagi Otoritas Pajak,  sebagai 
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bahan evaluasi dan media penyalur informasi dalam merumuskan suatu 

keputusan terkait sistem perpajakan dalam meningkatkan kepatuhan wajib 

pajak; 4) bagi Politeknik Negeri Bali, dapat menjadi sumbangan referensi 

kepustakaan untuk berkembangnya suatu penelitian yang memiliki 

keterkaitan dengan penelitian serupa dalam rangka mengembangkan 

pendidikan serta menjadi bahan acuan pada materi perkuliahan. 

C. Saran 

 Berdasarkan hasil dari analisis serta pembahasan, terdapat saran dalam 

melakukan pertimbangan sebagai suatu bahan masukan serta perbaikan 

berkaitan dengan penelitian ini adalah: 

1. Bagi Otoritas Pajak 

 Bagi otoritas pajak harapannya dapat mempertegas pelaporan SPT 

Tahunan maupun kegiatan perpajakan lainnya dengan beralih menggunakan 

sistem informasi perpajakan. Hal tersebut disertai dengan melakukan 

sosialisasi penggunaannya, hak dan kewajiban perpajakan, peraturan 

perpajakan lainnya. Hal tersebut dapat dilakukan baik secara langsung, 

media massa maupun melalui media sosial secara efektif. Hal ini bertujuan 

agar wajib pajak mengetahui fungsi sistem informasi tersebut serta 

mempermudah petugas pajak mengenai pengurusan administrasi wajib 

pajak dan meningkatkan rasa sadar bagi diri wajib pajak karena 

kemudahannya sistem tersebut. Meningkatkan kualitas sistem informasi 

perpajakan juga harus dilakukan oleh DJP agar tidak terjadi error disaat 

beban kerja yang tinggi. Selain itu, perlu menjadi bahan pertimbangan bagi 
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DJP dalam menumbuhkan nilai moral dan pendekatan nilai budaya lokal 

pada kegiatan perpajakan serta mampu memperkuat penggunaan sistem 

informasi perpajakan yang bertujuan meningkatkan patuhnya masyarakat 

yang wajib melaksanakan kewajibannya.  

2. Bagi Wajib Pajak Orang Pribadi 

 Sebagai masyarakat WPOP agar memiliki sikap peduli dengan 

penetapan kebijakan pemerintah khususnya pada penggunaan suatu sistem 

informasi perpajakan, karena pemberlakuan tersebut bertujuan memberikan 

kemudahan dalam melakukan pemenuhan kewajibannya tanpa harus ke 

kantor pajak. Selain itu, wajib pajak harus memiliki sikap pedoman hidup 

bermasyarakat dalam melaksanakan kegiatan perpajakan. Pada dasarnya, 

nilai yang terkandung di dalam budaya-budaya lokal maupun agama 

individu memiliki ajaran yang baik dalam bertingkah laku sebagai individu 

bermasyarakat. Hal tersebut dengan sikap jujur, percaya hukum Karma 

Phala dalam melaksanakan suatu kegiatan, menciptakan lingkungan 

harmonis serta saling bergotong royong dalam menciptakan pembangunan 

negara yang lebih baik.   

3. Bagi Penelitian Berikutnya 

 Bagi penelitian-penelitian berikutnya, penelitian dilakukan dengan 

lokasi yang berbeda, dilakukan perluasan cakupan atas sampel jumlah 

responden sehingga mampu menggambarkan ruang lingkup suatu 

penelitian. Selain itu, dapat dilakukan penambahan variabel penelitian yang 

berbeda agar penelitian lebih komprehensif. 
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